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ANALISA KINERJA JARINGAN  4G DI DESA BARANDASI 

KABUPATEN MAROS 

RINGKASAN 

Permasalahan utama yang dihadapi dalam penelitian ini adalah kurang 

stabilnya kualitas jaringan 4G LTE di Desa Barandasi, Kabupaten Maros, yang 

memengaruhi akses komunikasi masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis kualitas jaringan 4G dari beberapa Provider XLengan menggunakan 

metode drive test untuk mengukur parameter-parameter utama jaringan seperti 

RSSI, RSRP, RSRQ, SINR, dan Throughput. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran tentang kualitas layanan yang diberikan oleh masing-

masing Provider XL wilayah tersebut. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah drive test, yaitu metode 

pengukuran kualitas jaringan seluler yang dilakukan di lapangan menggunakan 

aplikasi Tems Pocket untuk pengumpulan data dan Tems Investigation serta 

MapInfo Professional untuk analisis data. Data yang diambil mencakup parameter-

parameter seperti RSSI (Received Signal Strength Indicator), RSRP (Reference 

Signal Received Power), RSRQ (Reference Signal Received Quality), SINR (Signal 

to Interference and Noise Ratio), dan Throughput. Pengumpulan data dilakukan 

pada dua waktu berbeda, yaitu siang dan malam hari, di sepanjang rute tertentu di 

Desa Barandasi.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Provider Telkomsel memiliki 

performa terbaik secara keseluruhan, terutama dalam hal Throughput, baik untuk 

unduhan maupun unggahan, serta kualitas sinyal yang stabil di sebagian besar titik 

pengukuran. Provider Three juga menunjukkan performa yang baik, khususnya 

dalam hal kecepatan unduhan. Sementara itu, Provider Smartfren dan XL memiliki 

hasil yang cukup baik, meskipun terdapat beberapa titik dengan sinyal yang lebih 

lemah terutama pada parameter SINR dan RSRP. Secara keseluruhan, Provider 

Telkomsel menjadi yang terbaik di siang maupun malam hari, dengan sinyal yang 

stabil dan performa unggul di hampir semua parameter. 
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BAB I PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Perkembangan teknologi telekomunikasi saat ini berkembang begitu cepat, 

seiring dengan kebutuhan orang untuk berkomunikasi. Pada saat ini teknologi 

jaringan 4G LTE memberikan banyak dampak positif bagi pengguna layanan dalam 

akses komunikasi. Telekomunikasi seluler merupakan salah satu jenis komunikasi 

bergerak yang dapat melayani banyak pengguna layanan secara cepat, mudah dan 

mobile. Setiap pengguna layanan pasti berkeinginan untuk memiliki kualitas 

jaringan yang baik saat digunakan dalam berkomunikasi. Hal ini membuat provider 

menyediakan layanan jaringan 4G LTE (Long Term Evolution) yang baik untuk 

pengguna layanan telekomunikasi sehingga kualitas sinyal tetap stabil dalam 

kondisi diam, di tempat, maupun bergerak. Parameter 4G LTE yang mempengaruhi 

dalam meningkatkan kualitas jaringan meliputi parameter RSSI (Received Signal 

Strength Indication), RSRP (Reference Signal Received Power), RSRQ (Reference 

Signal Received Quality), SINR (Signal to Interference and Noise Ratio) dan 

Throughput.  

Kebutuhan masyarakat dalam komunikasi semakin hari semakin meningkat 

baik di desa maupun di kota. Masyarakat menggunakan telekomunikasi untuk aspek 

pendidikan dalam mendukung pembelajaran daring yang dilakukan di rumah 

masing-masing. Kualitas jaringan 4G LTE dapat dikatakan buruk jika nilai 

parameter 4G LTE tidak memenuhi standar Provider XLan dapat dikatakan baik 

jika nilai parameter 4G LTE memenuhi standar provider. Setiap provider pasti 

memiliki standar kelayakan jaringan untuk mengetahui baik buruknya kualitas 

sinyal yang akan di berikan kepada pengguna layanan.  

Drive test merupakan teknik pengambilan data dengan melakukan 

pemantauan dilapangan agar mengetahui kondisi secara real time antara pelanggan 

dengan operator. Dengan adanya drive test, perusahaan telekomunikasi dapat 

memantau kualitas layanan jaringan pengguna agar dapat memperbaiki kualitas 

sinyal di masa yang akan datang. Metode ini dapat menjadi acuan untuk melakukan 
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tindakan selanjutnya pada saat melakukan pengecekan kembali untuk mengetahui 

kualitas jaringan 4G LTE apakah terjadi penurunan atau peningkatan.  

Menurut penelitian Muh Rifky Alamsyah, 2023,  Karakteristik Kualitas 

jaringan 4G LTE Berdasarkan hasil analisis Drive test (Studi Kasus : Kecamatan 

Wasuponda, Kabupaten Luwu Timur). Penelitian ini tentang  karakteristik kualitas 

jaringan 4G LTE antara tiga operator yaitu Telkomsel , Indosat Ooredoo dan XL 

Axiata. Dengan metode drive test menggunakan software TESM Pocket, kemudian 

dianalisis menggunakan Software Tems Investigation 23.1 dan MapInfo 

Proffesionaldi tiga desa yaitu Desa wasuponda, Desa Tabarano dan Desa Ledu-

ledu, Kecamatan Wasuponda, Kabupaten Luwu Timur. Parameter yang diukur 

cukup RSSI, RSRP,RSRQ, SINR dan Throughput Uplink dan Downlink. 

Pada penelitian ini akan membahas tentang Analisa Kinerja Jaringan 4G di 

Desa Barandasi Kabupaten Maros yang bertujuan untuk menganalisa kualitas 

jaringan 4G menggunakan metode drive test berdasarkan parameter RSSI, RSRP, 

RSRQ, SINR dan Throughput. Data penelitian diperoleh dari hasil drive test metode 

Bencmark dimana metode ini merupakan perbandingan kualitas jaringan provider 

satu dengan yang lainnya. Hasil drive test berupa logfile kemudian dianalisa 

menggunakan aplikasi Tems Investigation dan MapInfo Proffesional untuk 

mengetahui kondisi pada site, berdasarkan parameter provider yang telah 

ditentukan, Google Earth untuk mengetahui kondisi geografis dan coverage site 

pada suatu area tertentu 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan telah diperoleh 

beberapa rumusan masalah antar lain : 

1. Bagaimana proses pengambilan data.  

2. Bagaimana proses analisis parameter RSSI, RSRP, RSRQ, SINR dan 

Throughput. 

3. Bagaimana kualitas jaringan 4G LTE di Desa Barandasi Kabupaten 

Maros. 
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1.3. Ruang Lingkup Penelitian 

Untuk mencegah meluasnya pembahasan pada penelitian yang akan 

dilakukan, maka penelitian ini akan memberikan batasan masalah sebagai 

berikut: 

1. Penelitian ini akan menggunakan software Tems Pocket dalam proses 

pengukuran data RSSI, RSRP, RSRQ, SINR dan Throughput. 

2. Dengan mengunakan empat provider yaitu Smartfren, Telkomsel, 

Three, dan XL.  

3. Pengambilan data akan dilakukan di Desa Barandasi Kabupaten 

Maros. 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari pembuatan Proposal Skripsi ini antara lain : 

1. Untuk mengetahui proses pengambilan data. 

2. Untuk mengetahui proses analisis data parameter RSSI, RSRP, RSRQ, 

SINR dan Throughput. 

3. Untuk mengetahui kualitas jaringan 4G di Desa Barandasi Kabupaten 

Maros. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

1. Hasil dari penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai 

kualitas layanan jaringan 4G dengan beberapa Provider di Desa 

Barandasi Kabupaten Maros. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi untuk 

penelitian-penelitian selanjutnya. 
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Drive test 

Drive test adalah metode evaluasi kinerja jaringan seluler yang dilakukan 

dengan mengumpulkan data kualitas sinyal dan performa jaringan secara langsung 

di lapangan. Proses ini melibatkan penggunaan perangkat khusus yang ditempatkan 

di dalam kendaraan yang bergerak melalui rute tertentu, untuk mengukur berbagai 

parameter jaringan seperti RSSI, RSRP, RSRQ, SINR, dan Throughput. Data yang 

diperoleh dari drive test memberikan gambaran real-time tentang kondisi jaringan, 

termasuk area dengan cakupan sinyal yang buruk, gangguan, atau masalah 

performa lainnya. Drive test sangat penting dalam optimasi jaringan, karena 

hasilnya digunakan oleh operator untuk meningkatkan kualitas layanan, seperti 

meningkatkan cakupan sinyal, mengurangi interferensi, dan memperbaiki stabilitas 

koneksi. Dengan demikian, drive test berperan krusial dalam memastikan bahwa 

pengguna akhir menerima kualitas layanan yang optimal dalam berbagai kondisi 

geografis dan lingkungan. 

 

2.2. 4G LTE 

4G LTE (Long Term Evolution) adalah standar teknologi jaringan seluler 

generasi keempat yang dirancang untuk meningkatkan kecepatan dan efisiensi 

komunikasi data dibandingkan dengan teknologi sebelumnya, seperti 3G. LTE 

menawarkan kecepatan transfer data yang jauh lebih tinggi, dengan kecepatan 

unduhan teoretis mencapai hingga 300 Mbps dan unggahan hingga 75 Mbps, 

meskipun kecepatan sebenarnya dapat bervariasi tergantung pada kondisi jaringan 

dan lokasi pengguna. Teknologi ini menggunakan arsitektur berbasis IP (Internet 

Protocol) secara menyeluruh, yang memungkinkan pengiriman data, suara, dan 

video melalui jaringan yang sama dengan latensi rendah. 

Salah satu keunggulan utama dari 4G LTE adalah penggunaan teknik 

OFDMA (Orthogonal Frequency Division Multiple Access) untuk downlink dan 
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SC-FDMA (Single Carrier Frequency Division Multiple Access) untuk uplink, 

yang meningkatkan efisiensi spektrum dan kualitas layanan. LTE juga mendukung 

handover yang lebih mulus antar sel jaringan dan mendukung mobilitas pengguna 

dengan kecepatan tinggi, menjadikannya ideal untuk aplikasi seperti streaming 

video HD, panggilan video, dan aplikasi berbasis cloud. 

Dengan kemampuan untuk menghubungkan perangkat secara lebih cepat 

dan lebih efisien, 4G LTE telah menjadi fondasi penting dalam mendukung layanan 

data yang semakin kompleks dan menuntut, serta menjadi langkah signifikan 

menuju perkembangan jaringan seluler generasi berikutnya, yaitu 5G. 

 

2.3. Prinsip Kerja 4G LTE 

Dalam teknologi LTE, sistem OFDMA digunakan pada sisi downlink dan 

SC-FDMA pada sisi uplink. Berikut adalah penjelasan sistem OFDMA dan SC-

FDMA: 

2.3.1 OFDMA (Ortogonal Frequency Division Multiple Acces) 

Orthogonal Frequency Division Multiple Access (OFDMA) adalah teknik 

akses berganda yang digunakan dalam jaringan 4G LTE untuk mengatur alokasi 

sumber daya frekuensi dalam downlink, yaitu transmisi data dari jaringan ke 

perangkat pengguna (User Equipment/UE). OFDMA bekerja dengan membagi 

spektrum frekuensi menjadi sejumlah subcarrier yang orthogonal satu sama lain, 

yang memungkinkan transmisi data secara paralel dan efisien. Setiap subcarrier 

dapat dialokasikan kepada pengguna yang berbeda secara dinamis, berdasarkan 

kebutuhan lalu lintas data dan kondisi jaringan. 

Keunggulan utama OFDMA terletak pada efisiensinya dalam penggunaan 

spektrum frekuensi dan kemampuannya untuk mengurangi interferensi antar 

pengguna, yang secara signifikan meningkatkan kapasitas dan kualitas layanan 

jaringan. Selain itu, OFDMA mampu mendukung berbagai jenis layanan dengan 

kebutuhan bandwidth yang berbeda, dari panggilan suara hingga streaming video 

beresolusi tinggi, dengan menjaga latensi yang rendah dan Throughput yang tinggi. 
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Dalam konteks jaringan seluler, OFDMA memungkinkan operator untuk 

mengoptimalkan alokasi sumber daya secara real-time, memastikan pengalaman 

pengguna yang optimal bahkan dalam kondisi jaringan yang padat. Teknologi ini 

menjadi fondasi penting bagi keberhasilan implementasi jaringan LTE dan 

mendukung evolusi menuju jaringan 5G yang lebih canggih.. Sistem OFDM dapat 

dilihat pada Gambar 2.1. 

 

Gambar 2.1 OFDMA (Efrilia Khusna, 2015) 

 

2.3.2 SC-DMA (Single Carrie Frequency Division Multiple Acces) 

Single Carrier Frequency Division Multiple Access (SC-FDMA) adalah 

teknik akses berganda yang digunakan pada uplink jaringan 4G LTE untuk 

mengirimkan data dari perangkat pengguna (User Equipment/UE) ke jaringan. SC-

FDMA merupakan varian dari Orthogonal Frequency Division Multiple Access 

(OFDMA), yang digunakan untuk downlink, namun dirancang khusus untuk 

mengurangi kompleksitas dan konsumsi daya pada perangkat pengguna. Salah satu 

keunggulan utama SC-FDMA adalah kemampuannya untuk mengurangi efek 

Peak-to-Average Power Ratio (PAPR), yang sangat penting untuk memperpanjang 

masa pakai baterai dan meningkatkan efisiensi transmisi sinyal dari perangkat 

pengguna. Dengan membagi spektrum frekuensi menjadi beberapa subcarrier, SC-

FDMA memungkinkan transmisi data yang efisien dan andal, sambil memastikan 

penggunaan spektrum yang optimal dan mendukung kualitas layanan yang 

diperlukan untuk berbagai aplikasi, seperti panggilan suara, video streaming, dan 

layanan data lainnya. Penggunaan SC-FDMA dalam uplink LTE membantu 

menjaga stabilitas koneksi dan memastikan kinerja jaringan yang baik, terutama 

dalam kondisi lingkungan yang padat pengguna, Sistem SC-FDMA dapat dilihat 

pada Gambar 2.2. 
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Gambar 2.2 SC-FDMA (Efrilia Khusna, 2015) 

 

2.4. Arsitektur 4G LTE 

Arsitektur LTE, yang merupakan evolusi sistem LTE menuju jaringan radio 

akses lainnya, dikenal dengan istilah SAE (System Architecture Evolution), Gambar 

Arsitektur LTE dapat dilihat pada Gambar 2.3. 

 

Gambar 2.3 Arsitektur LTE (Pranoto Slamet, 2015) 

Komponen utama LTE terdiri dari UE (Alat Pengguna), EUTRAN (Evolved 

UMTS Terrestial Radio Access Network), dan EPC (Evolved Packet Core).   

 

2.4.1 UE (User Equipment)  

User Equipment (UE) adalah perangkat yang digunakan oleh pengguna 

untuk mengakses jaringan seluler, seperti smartphone, tablet, atau modem 4G/5G. 

UE berfungsi sebagai titik akhir dalam komunikasi seluler, yang berinteraksi 

dengan jaringan akses radio (seperti E-UTRAN dalam LTE) dan jaringan inti 

(Evolved Packet Core/EPC). Selain itu, UE bertanggung jawab untuk melakukan 
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tugas-tugas seperti pengaturan koneksi, manajemen mobilitas, pengiriman dan 

penerimaan data, serta autentikasi pengguna. Dalam arsitektur jaringan seluler, UE 

memainkan peran penting dalam memungkinkan pengguna untuk terhubung ke 

berbagai layanan komunikasi dan data yang disediakan oleh operator jaringan. 

2.4.2 E-UTRAN (Evolved UMTS Terrestial Radio Acces Network)  

Evolved UMTS Terrestrial Radio Access Network (E-UTRAN) adalah 

komponen jaringan 4G LTE yang mengelola komunikasi radio antara perangkat 

pengguna (User Equipment/UE) dan jaringan inti (Evolved Packet Core/EPC). E-

UTRAN terdiri dari stasiun basis yang dikenal sebagai eNodeB (Evolved Node B), 

yang berfungsi untuk menangani koneksi radio, penjadwalan sumber daya, dan 

kontrol handover. Dengan menggunakan teknologi OFDMA untuk downlink dan 

SC-FDMA untuk uplink, E-UTRAN memungkinkan transmisi data berkecepatan 

tinggi dan efisiensi spektrum yang optimal. Sebagai bagian dari jaringan 4G LTE, 

E-UTRAN memainkan peran penting dalam memastikan konektivitas yang stabil, 

latensi rendah, dan kualitas layanan yang baik untuk pengguna.  

2.4.3 EPC (Evolved Packet Core)  

Evolved Packet Core (EPC) adalah komponen inti dalam arsitektur jaringan 

4G LTE yang berfungsi sebagai tulang punggung untuk pengelolaan lalu lintas data 

dan sinyal. EPC memungkinkan jaringan 4G LTE untuk mengirimkan data dengan 

efisiensi tinggi, mendukung mobilitas pengguna, dan memastikan kualitas layanan 

(Quality of Service/QoS) yang diperlukan untuk berbagai aplikasi, termasuk 

panggilan suara, video, dan layanan data. 

EPC didesain untuk mendukung jaringan all-IP, yang berarti bahwa semua 

jenis data—baik itu suara, video, maupun layanan data lainnya—dikirimkan 

melalui protokol IP. Ini memungkinkan efisiensi yang lebih tinggi, latensi yang 

lebih rendah, dan kemampuan untuk mendukung berbagai aplikasi dengan 

kebutuhan bandwidth yang berbeda. Dalam konteks jaringan 4G LTE, EPC adalah 

komponen yang memungkinkan penyediaan layanan yang lebih cepat, lebih andal, 

dan lebih fleksibel kepada pengguna akhir, menjadikannya fondasi yang penting 
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bagi jaringan generasi berikutnya.. EPC terdiri dari MME (Mobility Subscription 

Service), PCRF (Policy and Cgarging Rules Function) dan PDN-GW (Packet Data 

Network Gateway). Berikut penjelasannya:  

 

1. MME (Mobility Subscription Service)  

MME (Mobility Management Entity) adalah komponen inti dalam 

arsitektur jaringan 4G LTE yang bertanggung jawab atas manajemen 

mobilitas dan sesi pengguna. MME berperan penting dalam proses 

pengelolaan koneksi pengguna dengan jaringan, termasuk autentikasi, 

penentuan lokasi, pengelolaan status perangkat (seperti idle atau aktif), dan 

pengaturan proses handover saat pengguna bergerak di antara sel-sel 

jaringan.  

 

2. PCRF (Policy and Cgarging Rules Function)  

Policy and Charging Rules Function (PCRF) adalah komponen 

krusial dalam arsitektur jaringan 4G LTE dan 5G yang bertugas untuk 

mengatur kebijakan penggunaan jaringan serta proses penagihan layanan 

data. PCRF berperan dalam menentukan dan mengelola Quality of Service 

(QoS) yang diterapkan pada aliran data (data flow) berdasarkan kebutuhan 

aplikasi, jenis layanan, dan profil pengguna. Dengan demikian, PCRF 

memungkinkan operator jaringan untuk memberikan prioritas yang tepat 

pada berbagai jenis layanan, seperti memberikan prioritas lebih tinggi pada 

layanan yang sensitif terhadap latensi seperti video streaming 

dibandingkan dengan layanan lain yang kurang sensitif seperti email. 

Selain itu, PCRF juga berfungsi dalam menetapkan aturan 

penagihan yang menentukan bagaimana pengguna akan dikenakan biaya 

berdasarkan penggunaan data mereka, baik itu berdasarkan volume data, 

waktu penggunaan, maupun jenis layanan yang digunakan. PCRF bekerja 

secara dinamis dengan elemen jaringan lain, seperti PDN-GW dan Serving 

Gateway (SGW), untuk mengelola alokasi sumber daya jaringan secara 
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efisien, menyesuaikan QoS dalam waktu nyata sesuai dengan kondisi 

jaringan dan kebutuhan pengguna. 

Integrasi PCRF dengan sistem operasional dan bisnis (OSS/BSS) 

memungkinkan operator jaringan untuk menerapkan kebijakan yang telah 

ditentukan sambil juga memastikan penagihan yang tepat dan adil 

berdasarkan penggunaan layanan oleh pelanggan. Dengan demikian, 

PCRF memainkan peran kunci dalam optimasi jaringan dan manajemen 

layanan, yang pada akhirnya meningkatkan kualitas pengalaman pengguna 

serta efisiensi operasional bagi operator jaringan. 

 

3. PDN-GW (Packet Data Network Gateway)  

PDN-GW juga bertanggung jawab untuk menyediakan alamat IP 

kepada perangkat pengguna saat mereka terhubung ke jaringan, dan dapat 

mengelola beberapa koneksi PDN, memungkinkan perangkat untuk 

terhubung ke berbagai layanan jaringan secara bersamaan. Selain itu, 

PDN-GW berperan dalam proses billing atau penagihan data dengan 

mencatat penggunaan data oleh pengguna. Dengan demikian, PDN-GW 

memainkan peran kunci dalam memastikan bahwa data yang 

ditransmisikan antara perangkat pengguna dan jaringan eksternal berjalan 

dengan efisien, aman, dan sesuai dengan kebijakan yang ditetapkan oleh 

operator jaringan. 

2.5. Mayor Parameter Kualitas Jaringan 4G LTE (Long Term Evolution) 

Berdasarkan Drive test 

Drive test adalah metode pengukuran dan evaluasi kinerja jaringan seluler 

yang dilakukan dengan cara mengumpulkan data kualitas sinyal dan kinerja 

jaringan secara langsung di lapangan. Proses ini melibatkan penggunaan perangkat 

khusus yang dipasang di kendaraan yang bergerak di sepanjang rute tertentu untuk 

mengukur parameter-parameter jaringan seperti RSSI, RSRP, RSRQ, SINR, 

Throughput, dan lain-lain. Data yang dikumpulkan selama drive test memberikan 

gambaran tentang bagaimana jaringan beroperasi di berbagai kondisi lingkungan 
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dan geografis, serta membantu dalam mengidentifikasi area dengan cakupan sinyal 

yang buruk, gangguan, atau masalah performa lainnya. Drive test sangat penting 

dalam proses optimasi jaringan karena memungkinkan operator untuk memahami 

pengalaman pengguna di lapangan dan mengambil tindakan yang diperlukan untuk 

meningkatkan kualitas layanan, seperti penambahan menara seluler, penyesuaian 

parameter jaringan, atau peningkatan kapasitas. 

2.5.1 RSRP (Reference Signal Received Power) 

Reference Signal Received Power (RSRP) adalah parameter penting yang 

digunakan untuk mengukur kekuatan sinyal yang diterima oleh perangkat pada 

jaringan 4G LTE. RSRP merupakan pengukuran langsung dari kekuatan sinyal 

referensi yang diterima dari satu sel, yang dihitung dari rata-rata daya sinyal yang 

diterima pada sub-carrier tertentu dalam spektrum frekuensi. Nilai RSRP sangat 

berpengaruh terhadap kualitas layanan yang diterima oleh pengguna, seperti 

kecepatan data dan stabilitas koneksi. Nilai RSRP yang lebih tinggi menunjukkan 

bahwa perangkat menerima sinyal yang kuat, yang biasanya menghasilkan 

performa jaringan yang lebih baik, sedangkan nilai RSRP yang lebih rendah 

menunjukkan bahwa perangkat berada di area dengan cakupan sinyal yang lebih 

lemah, yang dapat menyebabkan penurunan kualitas layanan, seperti kecepatan data 

yang lebih lambat atau potensi terputusnya koneksi. Dalam optimasi jaringan, 

RSRP digunakan untuk menentukan area dengan cakupan sinyal yang baik dan 

untuk mengidentifikasi area yang memerlukan peningkatan kualitas sinyal. Standar 

Nilai RSRP dapat dilihat pada Tabel 2.1. yang menunjukkan indikator kategori 

Sangat Bagus sampai Sangat Buruk. 

 

 

Tabel 2.1 Standar Nilai RSRP 

Kategori Nilai (dBm) 

Sangat Bagus (-70) s/d (25) 

Bagus (-80) s/d (-70) 

Normal (-90) s/d (-80) 

Buruk (-100) s/d (-90) 
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Sangat Buruk (-140) s/d (-100) 

 

2.5.2 RSSI (Received Signal Strength Indication) 

Received Signal Strength Indicator (RSSI) adalah parameter yang 

digunakan untuk mengukur kekuatan total sinyal yang diterima oleh perangkat 

dalam jaringan nirkabel, seperti 4G LTE. RSSI mencerminkan tingkat daya sinyal 

yang diterima dari seluruh sumber sinyal di lingkungan sekitar, termasuk sinyal 

yang diinginkan serta interferensi dan kebisingan. Nilai RSSI umumnya digunakan 

untuk memberikan gambaran kasar tentang kualitas sinyal yang diterima oleh 

perangkat, dengan nilai yang lebih tinggi menunjukkan sinyal yang lebih kuat. 

Standar Nilai RSSI dapat dilihat pada Tabel 2.2. yang menunjukkan indikator 

kategori Sangat Bagus sampai Sangat Buruk. 

Tabel 2.2 Standar Nilai RSSI 

Kategori Nilai (dB) 

Sangat Bagus (-0) s/d (-70) 

Bagus (-70) s/d (-85) 

Normal (-85) s/d (-100) 

Buruk (-100) s/d (-110) 

Sangat Buruk (-110) s/d (-120) 

 

2.5.3 RSRQ (Reference Signal Received Quality) 

Reference Signal Received Quality (RSRQ) adalah salah satu parameter 

kunci yang digunakan untuk menilai kualitas sinyal pada jaringan 4G LTE. RSRQ 

mengukur rasio antara kekuatan sinyal referensi yang diterima (Reference Signal 

Received Power/RSRP) dengan total interferensi dan kebisingan yang ada dalam 

saluran komunikasi. Nilai RSRQ yang tinggi menunjukkan bahwa sinyal yang 

diterima memiliki kualitas yang baik dengan gangguan minimal, yang penting 

untuk memastikan performa jaringan yang optimal, seperti koneksi yang stabil dan 

kecepatan data yang tinggi. Sebaliknya, nilai RSRQ yang rendah menandakan 

adanya interferensi yang signifikan dalam jaringan, yang dapat menyebabkan 
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degradasi kualitas layanan, seperti latensi yang lebih tinggi dan kemungkinan 

terputusnya koneksi. Oleh karena itu, RSRQ sering digunakan sebagai indikator 

untuk mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan dalam jaringan, serta 

untuk mendukung pengambilan keputusan dalam optimasi jaringan guna 

meningkatkan pengalaman pengguna. . Standar Nilai RSRQ dapat dilihat pada 

Tabel 2.3. yang menunjukkan indikator kategori Sangat Bagus sampai Sangat 

Buruk. 

Tabel 2.3 Standar Nilai RSRQ 

Kategori Nilai (dB) 

Sangat Bagus (-9) s/d (20) 

Bagus (-14) s/d (-9) 

Normal (-24) s/d (-14) 

Buruk (-29) s/d (-24) 

Sangat Buruk (-40) s/d (-29) 

 

2.5.4 SINR (Signal to Interference and Noise Ratio) 

Signal to Interference  Noise Ratio (SINR) adalah parameter kunci yang 

digunakan untuk mengevaluasi kualitas sinyal dalam jaringan komunikasi nirkabel. 

SINR mengukur perbandingan antara kekuatan sinyal yang diterima dengan 

gabungan dari gangguan interferensi dan kebisingan latar belakang yang ada. 

Parameter ini diukur dalam satuan desibel (dB), di mana nilai SINR yang lebih 

tinggi menunjukkan kualitas sinyal yang lebih baik, sehingga memungkinkan 

transmisi data yang lebih cepat dan andal. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

SINR meliputi jarak dari menara pemancar, kepadatan pengguna dalam satu area, 

serta adanya penghalang fisik seperti bangunan yang dapat melemahkan sinyal. 

SINR yang rendah menunjukkan bahwa sinyal yang diterima mengalami banyak 

interferensi dan kebisingan, yang dapat menyebabkan penurunan kecepatan data 

dan peningkatan tingkat kesalahan dalam transmisi. Oleh karena itu, SINR 

merupakan indikator penting dalam penilaian performa jaringan dan kualitas 

layanan yang dirasakan oleh pengguna. . Standar Nilai SINR dapat dilihat pada 
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Tabel 2.4. yang menunjukkan indikator kategori Sangat Bagus sampai Sangat 

Buruk. 

Tabel 2.4 Standar Nilai SINR 

Kategori Nilai (dB) 

Sangat Bagus (20) s/d (30) 

Bagus (10) s/d (20) 

Normal (0) s/d (10) 

Sangat Buruk (-30) s/d (0) 

 

2.5.5 Throughput 

Throughput merupakan salah satu parameter penting dalam evaluasi kinerja 

jaringan, yang mengacu pada jumlah data yang berhasil ditransmisikan dari satu 

titik ke titik lainnya dalam satu satuan waktu. Secara teknis, Throughput diukur 

dalam satuan kilobit per detik (kbps) atau megabit per detik (Mbps), dan 

mencerminkan kapasitas efektif jaringan dalam menyediakan layanan kepada 

pengguna. Faktor-faktor yang mempengaruhi Throughput meliputi kualitas sinyal, 

kapasitas jaringan, jumlah pengguna yang aktif, serta interferensi dari sumber 

eksternal. Dalam konteks jaringan seluler atau internet, Throughput yang tinggi 

menunjukkan efisiensi jaringan dalam mendukung aktivitas seperti streaming 

video, pengunduhan file, dan aplikasi yang membutuhkan transfer data secara cepat 

dan konsisten. Oleh karena itu, Throughput menjadi salah satu indikator utama 

dalam menentukan kualitas pengalaman pengguna dalam penggunaan jaringan 

seluler, Standar Nilai Throughput dapat dilihat pada Tabel 2.5. yang menunjukkan 

indikator kategori Sangat Bagus sampai Sangat Buruk. 

 

Tabel 2.5 Standar Nilai Throughput 

Kategori Nilai (dB) 

Sangat Bagus 12.000 s/d 180.000 

Bagus 7.200 s/d 12.000 
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Normal 1.500 s/d 7.200 

Buruk 324 s/d 1.500 

Sangat Buruk 0 s/d 324 

 

2.6. Aplikasi Tems Investigation dan MapInfo Proffesional 

Tems Investigation adalah sebuah perangkat lunak yang digunakan dalam 

industri telekomunikasi untuk melakukan drive test dan analisis jaringan seluler. 

Aplikasi ini memungkinkan pengguna untuk mengumpulkan data kualitas sinyal 

dan kinerja jaringan dari berbagai parameter seperti RSSI, RSRP, RSRQ, SINR, 

Throughput, dan lain-lain. Data yang dikumpulkan kemudian dianalisis untuk 

menilai performa jaringan seluler, menemukan area dengan cakupan yang buruk, 

dan mengidentifikasi penyebab gangguan atau masalah kinerja jaringan. Tems 

Investigation sangat berguna dalam proses optimasi jaringan seluler karena 

memberikan gambaran rinci mengenai kondisi aktual jaringan di lapangan. 

MapInfo Proffesional adalah aplikasi yang digunakan untuk pengolahan dan 

visualisasi data geografis. Dalam konteks telekomunikasi, aplikasi ini sering 

digunakan untuk memetakan data hasil drive test yang dikumpulkan menggunakan 

Tems Investigation. Dengan MapInfo Proffesional, data kinerja jaringan dapat 

divisualisasikan dalam bentuk peta, sehingga memudahkan untuk menganalisis area 

cakupan, performa jaringan, dan lokasi yang membutuhkan perbaikan atau 

peningkatan infrastruktur. Aplikasi ini mendukung analisis spasial yang lebih 

mendalam dan memungkinkan pengguna untuk menampilkan berbagai lapisan 

informasi geografis secara bersamaan. 
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BAB III METODE PENELITIAN 

3.1 Waktu dan Lokasi Penelitian 

Tujuan pengumpulan data adalah untuk memenuhi kriteria penelitian yang 

telah ditetapkan, yang akan dimulai pada bulan Desember 2023–Agustus 2024. 

Proses pengumpulan data akan dilakukan secara bertahap, yang akan memakan 

waktu yang cukup lama. Penelitian ini dilakukan di Desa Barandasi, Kabupaten 

Maros, sesuai dengan tampilan denah lokasi pada Gambar 3.1 yang ditandai dengan 

batas garis merah. 

 

 

Gambar 3.1 Lokasi Denah pengukuran 

 



 

17 
 

3.2 Bahan dan Alat Penelitian 

Untuk mendapatkan hasil yang akurat, peralatan drive test digunakan untuk 

mendukung proses pengukuran jaringan di lapangan. 

Adapun beberapa jenis perangkat untuk melakukan pengukuran: 

1) Motor, dipakai saat mengelilingi denah lokasi pengukuran. 

2) Handphone, digunakan pada saat pengukuran dimana didalamnya 

terdapat Software Tems Pocket. 

3) Software Tems Pocket, digunakan di lokasi pengukuran. 

4) Software Tems Investigation, untuk menganalisis hasil pengukuran 

dan menampilkan denah hasil pengukuran. 

5) Software MapInfo Proffesional, untuk menganalisis hasil pengukuran. 

6) Software Google Eart, untuk menentukan lokasi denah pengukuran. 

7) Microsoft Excel, berfungsi untuk merangkum dan menghitung hasil 

analisis. 

 

3.3 Metode Untuk Pengumpulan Data 

Dalam pengukuran drive test untuk menilai kualitas jaringan 

telekomunikasi, metode pengumpulan data yang digunakan meliputi beberapa 

teknik penting untuk memastikan akurasi dan validitas hasil yang diperoleh. Berikut 

adalah penjelasan dari tiga metode utama yang digunakan: 

1) Metode Pengamatan Data 

Metode pengamatan data adalah teknik utama yang digunakan dalam 

drive test. Pengamatan dilakukan secara langsung di lapangan 

menggunakan perangkat khusus seperti TEMS Pocket yang dipasang pada 

smartphone. Alat-alat ini digunakan untuk mengukur parameter kualitas 

sinyal seperti RSSI (Received Signal Strength Indicator), RSRP (Reference 

Signal Received Power), RSRQ (Reference Signal Received Quality), SINR 

(Signal to Interference plus Noise Ratio), dan Throughput. 

Pengukuran dilakukan secara dinamis dengan mengikuti rute tertentu 

yang telah ditentukan, mencakup area urban, suburban, hingga rural. Selama 
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pengamatan, data dikumpulkan dalam kondisi riil, yang mencerminkan 

pengalaman pengguna secara langsung saat menggunakan layanan jaringan 

di berbagai kondisi lingkungan dan waktu (siang dan malam hari). Metode 

ini memberikan gambaran langsung mengenai performa jaringan di setiap 

titik pengukuran. 

2) Studi Literatur 

Studi literatur merupakan metode pendukung yang bertujuan untuk 

memahami konsep, teori, dan standar yang relevan terkait dengan 

pengukuran jaringan telekomunikasi. Melalui studi literatur, berbagai 

referensi seperti jurnal ilmiah, buku, standar industri misalnya LTE, serta 

pedoman dari lembaga terkait seperti ITU (International 

Telecommunication Union) ditinjau untuk memberikan landasan teoritis 

yang kuat. 

Studi literatur juga digunakan untuk membandingkan hasil 

pengukuran dengan standar kualitas yang telah ditetapkan oleh penyedia 

jaringan, serta untuk memahami tren dan teknologi terkini dalam 

pengukuran kualitas jaringan. Dengan demikian, metode ini membantu 

dalam memastikan bahwa prosedur pengukuran dan analisis yang dilakukan 

sesuai dengan praktik terbaik yang berlaku. 

3) Pengolahan Data 

Pengolahan data adalah tahap akhir dari metode pengumpulan data, di 

mana data mentah yang diperoleh selama drive test dianalisis dan 

diinterpretasikan. Proses pengolahan data dilakukan menggunakan 

perangkat lunak analisis seperti MapInfo Proffesional atau TEMS 

Investigation. Data yang dikumpulkan dari setiap titik pengukuran, seperti 

nilai-nilai RSRP, SINR, dan Throughput, diproses untuk menghasilkan 

visualisasi seperti peta kualitas sinyal dan grafik performa jaringan. 

Proses ini melibatkan penentuan titik-titik dengan sinyal yang kuat 

maupun lemah, identifikasi area dengan interferensi tinggi, serta analisis 

performa jaringan dalam mendukung layanan seperti transfer data, dan 
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streaming. Pengolahan data ini sangat penting untuk merumuskan 

kesimpulan mengenai performa jaringan di area yang diuji dan untuk 

memberikan rekomendasi peningkatan kualitas jaringan 

 

3.4 Teknik Pengambilan Data 

Pengukuran drive test adalah salah satu metode yang digunakan untuk 

mengukur kualitas jaringan telekomunikasi, khususnya dalam sistem 4G LTE. 

Metode ini melibatkan pengumpulan data di lapangan dengan cara mengemudi 

sepanjang rute tertentu sambil mengoperasikan perangkat pengukuran untuk 

mengamati kualitas sinyal dan performa jaringan. Berikut adalah langkah-langkah 

teknis pengambilan data pada saat melakukan drive test: 

1) Persiapkan Alat dan Perangkat 

Sebelum memulai pengambilan data, persiapan alat merupakan hal 

yang sangat penting. Semua perangkat harus diuji terlebih dahulu untuk 

memastikan berfungsi dengan baik dan mampu menangkap parameter yang 

diperlukan.Perangkat yang digunakan dalam drive test meliputi: 

• Perangkat Pengukur TEMS Pocket : Perangkat ini diinstal pada 

smartphone untuk mengukur parameter sinyal, seperti RSSI, RSRP, 

RSRQ, SINR, dan Throughput. 

• Kartu Data : Digunakan untuk simulasi aktivitas pengguna, seperti 

Transfer Data yaitu Proses Unduh dan Unggah. 

• GPS: Untuk melacak dan mencatat lokasi pengambilan data selama 

pengukuran berlangsung. 

• Power bank: Baterai atau sumber daya portabel untuk memastikan 

perangkat dapat bekerja selama pengujian. 

 

2) Penentuan Rute dan Lokasi Pengukuran 
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Pemilihan rute drive test didasarkan pada area yang ingin diuji, 

biasanya meliputi kawasan urban, suburban, hingga rural. Rute dipilih 

untuk mencakup variasi lingkungan yang berbeda seperti perumahan, pusat 

perbelanjaan, area terbuka, dan kawasan industri. Selain itu, penting untuk 

mempertimbangkan jam sibuk dan tidak sibuk untuk mendapatkan data 

yang bervariasi. 

Lokasi spesifik yang dipilih harus mencerminkan representasi wilayah 

cakupan operator seluler yang diuji. Titik-titik pengukuran ditempatkan 

sedemikian rupa sehingga mencakup berbagai kondisi sinyal, termasuk 

daerah dengan sinyal kuat dan daerah dengan sinyal lemah. 

3) Pelaksanaan Drive test 

Selama drive test pastikan GPS di aplikasi Tems Pocket tetap nyala. 

GPS perangkat HP juga nyala. Pastikan kendaraan bergerak sepanjang rute 

yang telah ditentukan dengan kecepatan yang stabil, biasanya antara 20 

hingga 60 km/jam, tergantung pada kondisi jalan dan lingkungan sekitar. 

Operator yang menjalankan drive test bertugas memantau perangkat 

pengukur yang terus-menerus merekam data sinyal. Data ini dikumpulkan 

secara otomatis oleh perangkat lunak, dan titik-titik koordinat dari setiap 

pengukuran juga dicatat melalui GPS.  

4) Pengujian Aktivitas Pengguna 

Selain mengukur parameter sinyal, simulasi aktivitas pengguna 

dilakukan dengan cara melakukan panggilan, mengirim pesan, atau 

melakukan transfer data. Aktivitas ini bertujuan untuk mengukur performa 

jaringan dalam situasi nyata. Contohnya seperti Transfer Data yaitu 

Pengukuran kecepatan unduh dan unggah yang berfungsi untuk mengetahui 

performa jaringan dalam hal transfer data. 

5) Penyimpanan dan Pengolahan Data 

Setelah drive test selesai, data yang telah dikumpulkan disimpan dan 

diolah menggunakan perangkat lunak analisis seperti MapInfo Proffesional 
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atau TEMS Investigation. Data tersebut dianalisis untuk mendapatkan 

gambaran umum mengenai performa jaringan di sepanjang rute yang diuji. 

Hasil analisis ini akan mencakup distribusi kekuatan sinyal, kualitas sinyal, 

dan performa data pada masing-masing Provider XLi setiap area yang diuji. 

6) Metode Uplink / Downlink file menggunakan Aplikasi WhatsApp 

Metode pengukuran drive test yang akan digunakan meliputi 

pengujian kecepatan uplink dan downlink yaitu menggunakan aplikasi 

android WhatsApp dan pada pengukuran ini saya tidak menggunakan 

“Script” tapi dengan cara manual. Pengukuran ini menggunakan dua 

perangkat HP, Perangkat pertama didalamnya sudah terinstall Aplikasi 

Tems Pocket dan WhatsApp sedangkan Perangkat kedua hanya 

menggunakan WhatsApp yang keduanya berperan sebagai penerima dan 

pengirim. Berikut saya uraikan:  

• Pengukuran kecepatan upload akan dilakukan dengan cara 

mengunggah file berukuran 6GB-10GB secara bertahap yaitu file 

berukuran “0.99 GB” dari perangkat pertama ke perangkat kedua 

dimana sudah terinstal aplikasi WhatsApp dan Tems Pocket, Setelah 

file nya terkirim, aplikasi Tems Pocket sbelumnya sudah diatur untuk 

4G, dan Dedicate Mode. Setelah itu “Star Logfile”. Setelah 

pengukuran selesai dalam aplikasi Tems Pocket di lakukan Stop 

Logfile. Dan pengukuran kecepatan Uplink telah tersimpan. 

• Pengukuran kecepatan Download akan dilakukan dengan cara 

perangkat kedua yang sudah terinstal WhatsApp mengirimkan 

beberapa file yang berukuran 6G-10GB secara bertahap ke perangkat 

pertama, setelah semua file terkirim, perangkat pertama yang sudah 

tersedia file Download melakukan Pengunduhan pada file yang 

sebelumnya sudah dikirimkan oleh perangkat kedua. Setelah unduh 

berjalan barulah dijalankan aplikasi Tems Pocket dimana sebelumnya 

sudah diatur untuk Dedicated Mode dan pengukuran 4G. lalu 

dijalankan “Star Logfile”. 
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• Aktifitas ini dilakukan secara berulang untuk semua Provider 

Smartfren, Telkomsel, Three dan XL. Untuk Pengambilan data 

Throughput Uplink dan Downlink. 

3.5 Teknik Analisis Data 

Setelah data dikumpulkan, langkah berikutnya adalah menganalisis file log 

hasil drive test untuk melihat pengukuran di tempat. Perangkat lunak Tems 

Investigation 23.1 dan MapInfo Proffesionaldigunakan untuk menganalisis data 

dalam bentuk tabel dan grafik, yang menunjukkan nilai parameter yang diukur. 

perbandingan hasil pengukuran drive test untuk setiap parameter, dan data dalam 

format peta ditunjukkan dengan grafik drive test, pengukuran drive test, dan 

indikator warna yang menunjukkan kekuatan sinyal. 

Berikut merupakan rumus untuk mencari persentase dari masing masing 

kategori parameter. 

Rumus Persentase RSSI =
𝐽𝑢𝑚𝑎ℎ 𝑡𝑖𝑡𝑖𝑘 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 𝑅𝑆𝑆𝐼 (𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑎𝑡𝑢 𝑘𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖 )

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑡𝑖𝑡𝑖𝑘 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙
× 100% 

 

Rumus Persentase RSRP =
𝐽𝑢𝑚𝑎ℎ 𝑡𝑖𝑡𝑖𝑘 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 𝑅𝑆𝑅𝑃 (𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑎𝑡𝑢 𝑘𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖 )

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑡𝑖𝑡𝑖𝑘 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙
× 100% 

 

Rumus Persentase RSSQ =
𝐽𝑢𝑚𝑎ℎ 𝑡𝑖𝑡𝑖𝑘 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 𝑅𝑆𝑅𝑄 (𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑎𝑡𝑢 𝑘𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖 )

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑡𝑖𝑡𝑖𝑘 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙
× 100% 

 

Rumus Persentase SINR =
𝐽𝑢𝑚𝑎ℎ 𝑡𝑖𝑡𝑖𝑘 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 𝑆𝐼𝑁𝑅 (𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑎𝑡𝑢 𝑘𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖 )

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑡𝑖𝑡𝑖𝑘 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙
× 100% 

 

Persentase Throughput =
𝐽𝑢𝑚𝑎ℎ 𝑡𝑖𝑡𝑖𝑘 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 𝑇ℎ𝑟𝑜𝑢𝑔ℎ𝑝𝑢𝑡 (𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑎𝑡𝑢 𝑘𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖 )

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑡𝑖𝑡𝑖𝑘 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙
× 100% 

 

3.6 Bagan Alir Penelitian 

Bagan penelitian ditunjukkan pada Gambar 3.2  
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Gambar 3.2  Bagan Alir Penelitian  

BAB V PENUTUP 

1.1. Kesimpulan 
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metode drive test menunjukkan bahwa Provider Telkomsel secara keseluruhan 

menawarkan performa terbaik dibandingkan provider lainnya. Penelitian ini 

mengungkapkan bahwa Provider Telkomsel memiliki kualitas sinyal yang paling 

stabil dan throughput yang tinggi, baik untuk pengunduhan maupun pengunggahan 

data, sepanjang siang dan malam. Ini menunjukkan bahwa jaringan Provider 

Telkomsel mampu menyediakan layanan yang lebih efisien dan dapat diandalkan 

bagi pengguna di Desa Barandasi. Selain itu, hasil pengukuran juga 

memperlihatkan bahwa Provider Three  memiliki performa yang baik dalam 

kecepatan unduhan. Provider Smartfren dan XL menunjukkan hasil yang cukup, 

dengan beberapa area menampilkan sinyal yang lebih lemah. Dengan demikian, 

penelitian ini menyimpulkan bahwa Provider Telkomsel adalah pilihan terbaik di 

antara yang lain untuk layanan jaringan 4G LTE di Desa Barandasi, baik selama 

siang maupun malam hari.  

Untuk Parameter RSSI, tidak berpengaruh pengukuran pada siang maupun 

malam hari, namun untuk parameter throughput itu yang berpengaruh pada 

pengukuran karena terlihat perbedaan pada grafik pengukuran adanya naik turun 

antara grafik siang maupun malam. 

1.2. Saran 

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan, ada beberapa parameter atau 

elemen yang tidak dibahas pada penelitian ini, untuk itu penulis menyarankan: 

1) Pada Penelitian ini terdapat keterbatasan tidak adanya jumlah dan 

lokasi eNodeB dari operator yang digunakan. Pada penelitian 

selanjutnya dapat menggunakan data engineer tersebut guna 

mendapatkan hasil yang lebih maksimal. 

2) Penelitian ini hanya menggunakan beberapa parameter, Selanjutnya 

dapat mengganti ataupun menambahkan sejumlah parameter untuk 

mengetahui kualitas dari suatu jaringan secara akurat.  
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